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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum

Kabupaten Bungo adalah sebuah kabupaten yang terletak dibagian barat
Provinsi Jambi. Muara Bungo adalah ibukota dari kabupaten ini. Dahulu, saat
Kesultanan Jambi masih berkuasa, daerah Muara Bungo juga merupakan bagian
dari wilayah Kesultanan Jambi. Saat itu wilayah Muara Bungo terdiri dari
beberapa negeri yang disebut Bathin. Seperti Bathin Batang Bungo, Bathin
Jujuhan, Bathin Batang Tebo dan Bathin Batang Pelepat. Pada awalnya pemimpin
Muara Bungo adalah Sultan Mangkubumi yang berkedudukan di Balai Panjang
atau di wilayah Dusun Tanah Periuk saat ini. Sultan Mangkubumi dan juga
pemimpin-pemimpin setelahnya dalah Wakil Rajo Jambi di Muara Bungo yang
sudah ditetapkan oleh Rajo atau Sultan Jambi waktu itu untuk memimpin Muara
Bungo.

Tahun 1904 Sultan Thaha Syaifudin selaku Sultan Jambi wafat dalam
pertempuran di Betung Bedarah saat perang menghadapi Belanda, sehingga
mengakibatkan Kesultanan Jambi takluk dibawah pemerintah kolonial Belanda.
Pada 1906 semua wilayah Kesultanan Jambi termasuk Muara Bungo berada
dibawah pemerintahan kolonial Belanda. Tahun 1926, wilayah Muara Bungo
dibagi ke dalam wilayah-wilayah yang disebut dengan Marga. Diantaranya adalah
sebagai berikut :

1. Tanah Sepenggal

2. Jujuhan

56
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3. Bilangan V dan VII
4. Bathin VII

S. Bathin III Hir

6. Bathin III Ulu
7. BathinII
8. Pelepat

Sistem pemerintahan Marga ini sebetulnya mirip dengan pemerintahan
Bathin sebelumnya. Yaitu Marga/Bathin membawahi beberapa dusun.
Pemerintahan Marga ini dipimpin oleh seoarang yang disebut 'Pasirah’. Sedangkan
Dusun dipimpin oleh seorang yang disebut 'Rio'. Dusun terbagi lagi atas beberapa
Kampung.

Setelah kemerdekaan Indonesia, Bungo menjadi bagian dari Kabupaten
Merangin. Dan bersama Kabupaten Batanghari berada di bawah Karesidenan
Jambi. Berdasarkan UU No.10/1948, Karesidenan Jambi termasuk ke dalam
propinsi Sumatera Tengah. Selanjutnya berdasarkan UU No.12/1956, ibukota
Kabupaten Merangin yang semula berkedudukan di Bangko dipindahkan ke
Muara Bungo. Berdasarkan UU No.81/1958, Propinsi Jambi dimekarkan menjadi
tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Merangin, Kerinci, dan Batanghari.

Pemekaran ini mendorong DPRD Peralihan dan DPR-GR Kabupaten
Merangin mendesak Pemerintah Pusat untuk memekarkan Kabupaten Merangin
menjadi dua kabupaten. Diusulkan Kewedanaan Muara Bungo dan Kewedanaan
Tebo menjadi Kabupaten Muara Bungo Tebo, dengan Muara Bungo sebagai
ibukotanya. Sedangkan kewedanaan Sarolangun dan Kewedanaan Bangko

menjadi Kabupaten Bangko dengan kedudukan ibukota di Bangko.
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Setelah mengirimkan delegasi ke Jakarta hingga beberapa kali, maka
pada 12 September 1965 dilaksanakan pelantikan M. Saidi sebagai Pejabat Bupati
Kepala Daerah Tingkat II Muara Bungo Tebo. Pada 19 Oktober 1965 DPR-GR
Kabupaten Daerah Tingkat II Muara Bungo Tebo mengubah nama Kabupaten
Muara Bungo Tebo menjadi Kabupaten Bungo Tebo dengan julukan “Bumi
Sepucuk Bulat Seurat Tunggang’ serta menjadikan 19 Oktober 1965 sebagai hari
jadi kabupaten. Perubahan terus berlanjut, reformasi bergema dimana-mana. Pada
1999, Kabupaten @ Bungo  Tebo  dimekarkan  menjadi Kabupaten
Bungo dan Kabupaten Tebo. Peresmiannya dilaksanakan di Jakarta pada 12
Oktober 1999 oleh Menteri Dalam Negeri. Sejak saat itulah berdiri Kabupaten
Bungo dengan ibukota di Muara Bungo dan mendapat julukan “Langkah Serentak
Limbai Seayun.”

Kabupaten Bungo terletak di bagian barat Provinsi Jambi dengan luas
wilayah sekitar 7.160 km2. Wilayah ini secara geografis terletak pada posisi 101°
27’ sampai dengan 102° 30’ Bujur Timur dan di antara 1° 08’ hingga 1° 55°
Lintang Selatan. Berdasarkan letak geografisnya Kabupaten Bungo berbatasan
dengan Kabupaten Tebo dan Kabupaten Darmasraya (Sumbar) di sebelah utara,
Kabupaten Tebo di sebelah timur, Kabupaten Merangin di sebelah selatan, dan
Kabupaten Kerinci di sebelah barat. Wilayah Kabupaten Bungo secara umum
adalah berupa daerah perbukitan dengan ketinggian berkisar antara 70 hingga
1300 M dpl, di mana sekitar 87,70 persen di antaranya berada pada rentang
ketinggian 70 hingga 499 M dpl. Sebagian besar wilayah Kabupaten Bungo
berada pada Sub Daerah Aliran Sungai (Sub-Das) Sungai Batang Tebo. Secara

geomorfologis wilayah Kabupaten Bungo merupakan daerah aliran yang memiliki
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kemiringan berkisar antara 0 — 8 persen (92,28 persen). Sebagaimana umumnya
wilayah lainnya di Indonesia, wilayah Kabupaten Bungo tergolong beriklim tropis
dengan temperatur udara berkisar antara 25,8° - 26,7° C. Curah hujan di
Kabupaten Bungo selama tahun 2004 berada di atas rata-rata lima tahun terakhir
yakni sejumlah 2398,3 mm dengan jumlah hari hujan sebanyak 176 hari atau rata
rata 15 hari per bulan.

Visi Kabupaten Bungo :

"Bungo yang Mandiri, Aman dan Sejahtera Tahun 2016"
atau disingkat menjadi "Bungo MAS 2016"

Misi Kabupaten Bungo

Untuk mencapai visi tersebut dilakukan meialui Misi:

1. Meningkatkan kecerdasan dan kualitas sumber daya manusia yang
beriman dan bertagwa ke hadirat Allah SWT, serta meningkatkan
derajat keschatan dan pendidikan masyarakat dalam pembangunan
yang berkelanjutan;

2. Meningkatkan pembangunan infrastruktur jalan, jembatan, dan
pelabuhan udara yang mendorong sekaligus mendukung kemajuan
perekonomian daerah;

3. Menyelenggarakan pemerintahan yang amanah, efisien, efektif,
bersih dan demokratis dengan mengutamakan pelayanan kepada
masyarakat secara prima;

4. Meningkatkan kemampuan dan pengembangan pertumbuhan

perekonomian rakyat dengan mendorong pengembangan simpul-
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simpul ekonomi rakyat utamanya pertanian, industri kecil,
perdagangan dan jasa, serta koperasi;

5. Mengoptimalkan pemanfaatan potensi sumber daya alam secara
cerdas dan bijaksana demi kepentingan masyarakat luas dan
kelestarian lingkungan hidup;

6. Meningkatkan  sumber-sumber pendanaan dan  investasi
pembangunan melalui  penciptaan  iklim  kondusif untuk
pengembangan usaha dan penciptaan lapangan kerja;

7. Mewujudkan kawasan perkotaan dan perdesaan yang sehat dan
menarik untuk kegiatan ekonomi dan sosial budaya melalui
partisipasi aktif masyarakat;

8. Mengembangkan pemberdayaan masyarakat dan kehidupan
beragama, adat istiadat dan budaya guna mewujudkan rasa aman dan
ketentraman masyarakat.

Sekretariat Daerah merupakan unsur pembantu pimpinan Pemerintah
Daerah. Sekretariat Daerah dipimpin oleh seorang Sekretaris Daerah yang berada
di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Bupati. Sekretariat Daerah
mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan
pemerintahan, administrasi, organisasi dan tata laksana, pelayanan administrasi
kepada seluruh satuan kerja perangkat daerah serta tugas lain yang diberikan
Bupati. Sekretariat Daerah mempunyai fungsi :

a.  Pengkoordinasian perumusan kebijakan Pemerintah Daerah;

b.  Penyelenggaraan administrasi pemerintahan;
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c.  Pengelolaan sumber daya aparatur, sarana dan prasarana

pemerintahan daerah;

d.  Pengelolaan keuangan Sekretariat Daerah dan Bupati/Wakil

Bupati.

Pelaksanaan tugas dan fungsi dilakukan secara sistematis melalui
Penetapan Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo danProgram
Kerja Tahunan dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Kabupaten Bungo serta kebijakan yang ditetapkan oleh
Bupati.

Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo dipimpin oleh seorang Sekretaris
Daerah yang dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh 3 (tiga) orang Asisten dan
9 (sembilan) orang Kepala Bagian, serta 27 (dua puluh tujuh) Subbagian yang
berpedoman pada Perda Nomor 14 Tahun 2010 tentang pembentukan dan
Susunan Organisasi Sekretaiat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Bungo tanggal 18 November 2010 sebagai berikut :

A. Sekretaris Daerah;
B. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, membawabhi :
1. Bagian Administrasi Pemerintahan Umum, membawabhi :
a. Sub Bagian Otonomi Daerah dan Kerja Sama;
b. Sub Bagian Tata Pemerintah;
c. Sub Bagian Pertanahan dan Batas Wilayah.
2. Bagian Administrasi Kesejahteraan ~ Rakyat  dan
Kemasyarakatan, membawabhi:

a. Sub Bagian Pendidikan dan Kesehatan;
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b. Sub Bagian Agama dan Kesejahteraan Sosial;

c. Sub Bagian Kemasyarakatan.
3. Bagian Humas, membawahi :

a. Sub Bagian PDE dan Publikasi;

b. Sub Bagian Keprotokolan;

¢. Sub Bagian Santelda.

C. Asisten Ekonomi dan Pembangunan (Asisten II), membawahi :
1. Bagian Administrasi Pembangunan dan Keuangan,
membawabhi :

a. Sub Bagian Administrasi Penyusunan Program;

b. Sub Bagian Administrasi Pengendalian Pembangunan;

¢. Sub Bagian Administrasi Keuangan.
2. Bagian Administrasi Sumber Daya Alam, membawabhi :

a. Sub Bagian Administrasi Kehutanan dan Perkebunan,;

b. Sub Bagian Administrasi Pertambangan, Energi, dan

Lingkungan Hidup;
c¢. Sub Bagian Administrasi Pertanian, Peternakan, dan
Perikanan.

3. Bagian Administrasi Perekonomian, membawahi :

a. Sub Bagian Koperasi dan UMKM;

b. Sub Bagian Penanaman Modal dan Badan Usaha Daerah;

¢. Sub Bagian Perindustrian dan Perdagangan.

D. Asisten Bagian Umum, membawahi :

1. Bagian Umum, terdiri dari :
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a. Sub Bagian Tata Usaha;
b. Sub Bagian Perlengkapan;
c. Sub Bagian Rumah Tangga.
2. Bagian Hukum, membawabhi :
a. Sub Bagian Perundang-undangan;
b. Sub Bagian Bantuan Hukum dan HAM,;
c. Sub Bagian Dokumen Hukum.
3. Bagian Organisasi, membawabhi :
a. Sub Bagian Kelembagaan;
b. Sub Bagian Ketatalaksanaan;
c. Sub Bagian Kepegawaian.
E. Staf Ahli Bupati, terdiri dari :
a. Staf Ahli Bupati Bidang Hukum dan Politik;
b. Staf Ahli Bupati Bidang Pemerintahan;
c. Staf Ahli Bupati Bidang Pembangunan;
d. Staf Ahli Bupati Bidang Kemasyarakatan dan SDM;
e. Staf Ahli Bupati Bidang Ekonomi dan Keuangan.
4.1.1. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Bungo. Responden tersebut dikategorikan dalam
beberapa karakteristik responden untuk memberikan gambaran yang
jelas, yaitu berdasarkan usia, masa Kerja, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, jabatan, penghasilan. Jumlah kuesioner yang dikumpulkan

sebanyak 53 kuesioner. Total responden dalam penelitian ini berjumlah
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53 orang dengan tingkat respons rate sebesar 100%. Objek penelitian
adalah semua pegawai baik yang berstatus pegawai negeri sipil (PNS)
maupun tenaga honorer yang bekerja di Sekretariat Dacrah Kabupaten
Bungo. Berdasarkan data yang diperoleh dari responden dapat
diungkapkan karakteristiknya yang meliputi usia, masa kerja, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, jabatan dan penghasilan. Secara rinci dapat
diungkapkan berikut ini.
a. Usia Responden
Usia responden sangat terkait dengan pengalaman kerja
dan pemahaman seorang pegawai atau karyawan dalam
pekerjaannya. Usia yang semakin tua semakin membuat
seseorang semakin berpengalaman dan semakin matang dan
bertanggungjawab dalam bekerja serta semakin paham seluk
beluk perkerjaannya termasuk tuntutan dan aturan main dalam
melaksanakan pekerjaannya . Hal yang sama diharapkan akan
terjadi pula pada pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo. Pada Tabel 4.1 tergambar umur responden dalam

penelitian ini.

Tabel 4.1
Pengelompokkan Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Persentase
(tahun)

1 <30 2 4

2 31-40 20 38

3 41 - 50 16 30

4 > 51 15 28
Jumlah 53 100

Sumber : Data Olahan Kepegawaian 2014
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kebanyakan
pegawai responden dengan usia kurang dari 30 tahun sebanyak 2
orang (4%) selanjutnya Pegawai pada kisaran usia 31 - 40 tahun
yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar (38 %) dari keseluruhan
responden. Selanjutnya, pegawai dengan usia pada kisaran 41 - 50
tahun sebanyak 16 orang responden atau (30 %) dari keseluruhan
responden dan Responden dengan tingkat usia di atas 51 tahun
sebanyak 15 orang (28 %) .

b. Jenis Kelamin

Faktor gender memang berhubungan dengan aspek-aspek
tertentu dari sosiometrik. Pegawai perempuan lebih menonjol
dalam aspek simpatik dan penerimaannya terhadap orang lain,
sementara pegawai laki-laki lebih menonjol dalam aspek
sosiabilitas. Oleh karena itu, perbedaan gender ini akan
mempengaruhi kebiasaan seseorang sehingga akan menghasilkan
sifat, budaya dalam kegiatannya berorganisasi. Sebaran responden

berdasarkan jenis kelamin dapat penulis sajikan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 4.2
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Laki-Laki 37 70
Perempuan 16 30
Total 53 100

Sumber: Data olahan Kepegawaian 2014
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4.2.1. Hasil Uji Validitas antar Variabel
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Uji validitas diperiukan untuk mengetahui tingkat kevalidan

dari instrumen (kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data

yang diperoleh dengan mengkurelasi setiap skor variable jawaban

responden dengan total skor masing-masing variabel, kemudian hasil

korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0,05

dan 0,01.

1. Validitas Variabel Y (Kinerja SKPD)

Correlations
Y-1 Y-2 Y-3 Y-4 Y-5 Total
Y-1 Pearson 1| 644" 333" 538" 2nr 7157
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 015 .000 049 .oooL
N 53 53 53 53 53 53
Y-2  Pearson 644" I 4117 .545" 3127 813™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 002 .000 023 .oooj
N 53 53 53 53 53 53
Y-3  Pearson 3337 4n” 1 074 64971 6917
Correlation
Sig. (2-tailed) 015 002 597 000 .000}
N 53 53 53 53 53 53
Y-4 Pearson 5387 5457 074 1 137 6417
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 597 327 .000]
N 53 53 53 53 53 53
Y-5 Pearson 2727 312° 649" 137 1| 662"
Correlation
Sig. (2-tailed) .049 023 .000 327 .000}
N 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 77570 8137 6917 6417 662 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 1ével (2-tailed).
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Y-1 Y-2 Y-3 Y-4 Y-5 Total

Y-1 Pearson 1] 644" .333° 538" 272°Y 75T

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 015 .000 .049 .oooj

N 53 53 53 53 53 53
Y-2  Pearson 644" 1 4117 545" 31277 .813”

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 002 000 023 .000]

N 53 53 53 53 53 53
Y-3  Pearson 3337 4™ 1 074 64971 691"

Correlation

Sig. (2-tailed) 015 002 .597 .000 .000}

N 53 53 53 53 53 53
Y-4  Pearson 5387 5457 074 1 1371 6417

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .597 327 .000]

N 53 53 53 53 53 53
Y-5 Pearson 2727 312° 649" 137 1l 6627

Correlation

Sig. (2-tailed) 049 023 .000 327 .oooL

N 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 757 8137 691" 6417 6627 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 000

N 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan uji Validitas terhadap variabel Y (sebagai variabel

dependen) dapat diinformasikan bahwa sesuai dengan hasil olah data

tersebut setiap item soal memiliki hubungan antar item soal dengan

nilai lebih besar dari nol, berarti item soal tersebut valid.

Y1 =

Y2 =

Menentukan tujuan, kebijakan dan tindakan/pelaksanaan,

penjadwalan

prosedur dan pemprograman

kerja,

penganggaran,

merencanakan

Tukar menukar informasi dengan orang lain di bagian
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organisasi lain untuk mengaitkan dan menyesuaikan
program; memberitahu SKPD lain

Menilai dan mengukur proposal, kinerja yang diamati
atau dilaporkan: penilaian pegawai, penilaian catatan,
penilaian catatan hasil, penilaian laporan keuangan
Mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahan
Bapak/Ibu: membimbing, melatth dan menjelaskan
peraturan kerja pada bawahan; memberikan tugas
pekerjaan dan menangani keluhan

Mempertahankan angkatan kerja di bagian Bapak/Ibu:
merekrut, mewawancarai dan memilih pegawai baru;

menempatkan, mempromosikan dan memutasi pegawai
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2. Validitas Variabel X; (Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan

Daerah)
Correlations
X1 X2 X;-3 X4 X,-5 X,-6 Total

X;-1  Pearson 1] 512" 1951 431 419 3417 699"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .163 .001 .002 013 .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-2 Pearson 5127 1 094 282° 026] -007] 450"

Correlation

Sig. (2-tailed) .600 .503 .041 854 963 001

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-3 Pearson .195 094 1l 3547 539 440 6367

Correlation

Sig. (2-tailed) .163 503 .009 .000 .001 .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X4 Pearson 431" 2827 354”7 1| 5127 5187 756

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 041 009 060 000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53
X;-5 Pearson 419™ 026  .5397 5127 1} 799"  .810™

Correlation

Sig. (2-tailed) 002 .854 .000 .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-6 Pearson 341 -007] 4407} 5187 (799 1 7617

Correlation

Sig. (2-tailed) 013 963 .001 .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 6997 4507 6367 7567 8107 7617 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 001 .000 .000 000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan uji Validitas terhadap variabel X1 (Pemahaman
Sistem Akuntansi Keuangan) dapat diinformasikan bahwa sesuai
dengan hasil olah data tersebut setiap item soal memiliki hubungan
antar item soal dengan nilai lebih besar dari nol, berarti item soal

tersebut valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item soal yang telah
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ditetapkan dalam penelitian layak untuk disebarkan kepada responden,
seperti yang tertera dibawah ini:
X;-1  Memahami sistem dan prosedur kuntansi penerimaan kas
Xi-2 Memahami sistem dan prosedur akuntasni pengeluaran kas
X;-3  Memahami sistem dan prosedur akuntansi aset tetap
Xi-4 Memahami sistem akuntansi selain kas
Xi1-5 Memahami sistem pencatatan double entry
Xi-6  Memahami prosedur yang harus dilakukan untuk
menjembatani kas basis ke akrual basis
Dari setiap item soal di atas menjelaskan bahwa pegawai harus
memahami sistem dan prosedur akuntansi yang diterapkan oleh
pemerintah daerah. Sehingga laporan keuangan Satuan Perangkat
Kerja Daerah dapat diselesaikan tepat waktu dan disesuaikan dengan

peraturan yang berlaku.
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3. Validitas Variabel X; (Managemen Keuangan Daerah)
Correlations
Xl | Xp-2 | X3 | Xo4 | X5 | X6 | X,-7 | Total
X,-1 Pearson 1| 4277 296°| 2837 .028] .394°| .589| 621"
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 .031} 040} .842] 003} .000| .000}
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,2 Pearson 27" 1] 5087} 4737 213] 415" 5957 743"
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 000 .000| .125| .002] .000] .000]
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-3 Pearson 296°) .508" 1| 3177 193] 5347 5397 697"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0311 .000 0211 .166] .000] .000| .000}
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-4 Pearson 283" 471371 317 1] 5207 4677 4717 .734™
Correlation
Sig. (2-tailed) 040 .000] .021 000 .000{ .000{ .000]
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-5 Pearson 0281 213 193] 5207 1| .75 287 505
Correlation
Sig. (2-tailed) 842 125} .166| .000 210{ 0371  .000]
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-6 Pearson 3947 4157) 5347 4677 (175 1| 5287} 726
Correlation
Sig. (2-tailed) 003 002 .060] .000] .210 .000| .00
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-7 Pearson 589" 5957} 53971 4717} 287°] 528" 1] 823"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000| .000{ .000{ .037] .000 000}
N 53 53 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 6217 7437 6977 7347 50571 726"7) 823" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000] .000] .000{ .000} .000} .000
N 53 53 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan uji Validitas terhadap variabel X; (Manajemen

Keuangan Daerah) dapat diinformasikan bahwa sesuai dengan hasil

olah data tersebut setiap item soal memiliki hubungan antar item soal
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dengan nilai lebih besar dari nol, berarti item soal tersebut valid. Hal

ini menunjukkan bahwa setiap item soal yang telah ditetapkan dalam

penelitian layak untuk disebarkan kepada responden.

X»-1=RKA SKPD disusun dengan menggunakan pendekatan kerangka
pengeluran jangka menengah daerah, penganggaran terpadu dan
penganggaran berdasarkan prestasi kerja

X5-2=Penyusunan RKA SKPD berdasarkan indikator kinerja, capaian
atau target kinerja, analisis standar belanja, standar satuan harga,
dan standar pelayanan minirnal

X,-3 = Pelaksanaan DPA SKPD sesuai indikator kinerja dan capaian atau
target kinerja

X>-4 = Penatausahaan pendapatan sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam
Begeri Nomor 13 Tahun 2006

X5-5= Penatausahaan belanja telah sesuai dengan penggunaan dokumen
SPP, SPM, SP2D untuk UP/GU/TU/LS

X5-6 = SKPD harus membuat Laporan Semester I, serta laporan keuangan
SKPD merupakan laproan pertanggungjawaban pengguna
anggaran

X,-7= Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran melakukan

pengawasan terhadap proses pengelolaan keungan SKPD
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4. VALIDITAS VARIABEL X; (Partisipasi Penyusunan Anggaran)

Correlations

X3l | X352 | Xs3 | Xs4 | X35 | X56 | total
X3;-1 Pearson 1] .059] .293° 543" 3177 .076] 576"

Correlation

Sig. (2-tailed) 6751 0331  .000f .021] .587 .oooF

N 53 53 53 53 53 53 53
X3-2 Pearson 059 1 502”1 2861 1971 219 5517

Correlation

Sig. (2-tailed)| 675 000l .038) .157] .114] .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X3-3 Pearson 2937 5027 1} 4647 359 57571 7997

Correlation

Sig. (2-tailed)|  .033| .000 .000] .008] .000] .o000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X3-4 Pearson 543 286" 464 1} 594" 223] 782"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000{ .038{ .000 000 .108{ .000

N 53 53 53 53 53 53 53
X3-5 Pearson 3171 1971 3597 .594™ 1| 268 689"

Correlation

Sig. (2-tailed)] .021] .157] .008] .000 052]  .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X3-6 Pearson 076] 219] 5757 223] 268 1l 596"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .587| .114] .000] .108] .052 .0001

N 53 53 53 53 53 53 53
total Pearson 5767 55171 7997 7827 .689™'| 596 1

Correlation

Sig. (2-tailed)] .000] .000] .000] .000] .000] .000

N 53 53 53 53 53 53 53

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji Validitas terhadap variabel X3 (Partisipasi
Penyusunan Anggaran) dapat diinformasikan bahwa sesuai dengan
hasil olah data tersebut setiap item soal memiliki hubungan antar item
soal dengan nilai lebih besar dari nol, berarti item soal tersebut valid.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap item soal yang telah ditetapkan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41928.pdf

dalam penelitian layak untuk disebarkan kepada responden, seperti

yang tertera dibawah ini:

X3-1=

X3-2=

X3-3=

X34 =

X3-5=

X3-6 =

Seberapa jauh keterlibatan Saudara dalam penyusunan anggaran
di bidang tanggung jawab Saudara?

Seberapa logis/masuk akalnya alasan yang diberikan oleh
atasan Suadara dalam merevisi anggaran Suadar?

Seberapa sering Suadara memberi pendapat atau opini tentang
anggaran kepada atasan Sudara?

Seberapa jauh pengaruh Suadara terhadap anggaran akhir
bidang tanggung jawab Sudara?

Seberapa penting kontribusi Saudara terhadap proses
penyusunan anggaran?

Seberapa sering Saudara diminta pendapat atau opini ketika

anggaran disusun oleh atasan Saudara?

4.2.2. Hasil Uji Reliabilitas

Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 28) reliabilitas

menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat

tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran harus reliabel

dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan

kemantapan.
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1. Reliabilitas Variabel Y ( Kinerja SKPD)
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 53 100.0r
Excluded® 0 0
Total 53 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
762 5

Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha 0.762 dengan R tabel 0.270 ( Cronbach’s Alpha 0.762 >
Ruper 0.270), ini menunjukkan bahwa variabel Kinerja Satuan
Kerja Perangkat Daerah dinyatakan reliabel, yang dituangkan
dalam setiap indikator-indikator yang dijadikan pertanyaan
dalam penelitian ini.

2. Reliabilitas Variabel X; (Pemahaman Sistem Akuntansi

Keuangan Daerah)

Scale: ALL VARIABLES

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41928.pdf

84
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 53 100.0}
Excluded® 0 0
Total 53 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
778 6

Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha 0.778 dengan R tabel 0.270 ( Cronbach’s Alpha 0.778 >
Ruper 0.270), ini menunjukkan bahwa variabel Pemahaman
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dinyatakan reliabel.
3. Reliabilitas Variabel X, (Managemen Keuangan Daerah)

Scale: ALL VARIABLE

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 53 100.0
Excluded® 0 0
Total 53 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Crou:»uch's Alpha N of Items
817 7

Berdas:.ian uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha 0.817 dengan R tabel 0.270 ( Cronbach’s Alpha 0.817>
Rabet 0.270), ini menunjukkan bahwa variabel Managemen
Keuangan Daecrah dinyatakan reliabel. Karena setiap indikator
yang dimunculkan dalam penelitian ini, bila diuji menghasilkan
jawaban yang sama. Artinya pengujian dengan menggunakan

instrumen y: o

o

sama akan menghasilkan jawaban yang sama
(konsisten).

4. Reliabilitas ‘':riabel X; (Partisipasi Dalam Penyusunan
Anggaran)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 53 100.0
Excluded? 0 .0
Total 53 100.0
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Case Processing Suramary
N %
[Cases Valid 53 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 53 100.0

a. Listwise deletion based on all varizbles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
751 6

Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha 0.751 dengan R tabel 0.270 ( Cronbach’s Alpha 0.751 >
Rupbe 0.270), ini menunjukkan bahwa variabel Partisipasi
Anggaran dinyatakan reliabel. K usrena setiap indikator yang
dimunculkan dalam penelitian i3, bila diuji menghasilkan
jawaban yang sama. Artinya pei:ujian dengan menggunakan
instrumen yang sama akan menghasilkan jawaban yang sama
(konsisten).

4.2.3. Uji Asumsi Klasik
Tujuan uji asumsi klasik adalah untuk memberikan
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak U::is dan konsisten atau BLUE

yaitu best, linier, and unbiased estimator.
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1) Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.1 dan penjabarannya dapat
disimpulkan bahwa Analisis Hasil Output dengan nilai
Probability 0.149 di atas nilai signifikan (o = 5 %) bahwa
residual berdistribusi normal dengan Jarque-Bera berada pada
angka 3.807. Hal ini menjelaskan bahwa kuesioner yang
disebarkan dalam sampel menunjukkan berdistribusi normal,
yang artinya sample yang digunakan mewakili populasi yang
ditetapkan sesuai dengan lingkup penelitian. Hal ini sejalan

dengan hasil yang diperoleh dari uji validitas dan reliabilitas.

12

Series: Residuals
Sample 153
Observations 53

Mean 268e-16
Median 0.022931
Maximum 0849772
Minimum  -0.793952
Std. Dev. 0.279868
Skewness  -0.081038
Kurtosis 4.302948

Jarque-Bera  3.807037
Probabilty ~ 0.149043

0 l L ‘ - - 1 T T
08 08 04 02 00 02 04 06 08
Sumber; Data Olah Eviews

Gambar 4.1
Grafik Normalitas
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2) Uji Multikolenearitas

Y X1 X2 X3
0.7775863 0.85100802 0.798699944
Y 1 713956126 67810679 7419786
0.777586371 0.732308137 0.634874431
X1 3956126 1 2148922 2726324
0.851008026 0.7323081 0.770386168
X2 7810679 372148922 1 9441486
0.798699944  0.6348744 0.770386168
X3 7419786 312726324 9441486 1

Sumber : Data Olah Eviews

Hasil pengujian multikolenearitas menghasilkan nilai
untuk Pemahaman Sistem Anggaran Keuangan (X;) sebesar
0.777, Manajemen Keuangan (X,) sebesar 0.851, dan Partisipasi
Anggaran (X;) sebesar 0.798. Dikarenakan semua nilai
independen mempunyai nilai variance inflation factor (VIF)
mendekati angka 1, maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen (Pemahaman Sistem Anggaran Keuangan,
Manajemen Keuangan, Partisipasi Anggaran) yang dimasukkan
dalam model regresi berkorelasi relevan dan layak untuk
digunakan.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain.. Model regresi yang

baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

Heteroskedasticity Test: White

F-statist
Obs*R-squared 6.419769 Prob. Chi-Square(9) 0.6973
Scaled explained SS  9.062156 Prob. Chi-Square(9) 0.4316

ic 0.658482  Prob. F(9,43) 0.7409
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Test Equation:

Dependent Variable: RESID™2
Method: Least Squares

Date: 10/21/14 Time: 17:21
Sample: 1 53

Included observations: 53

Coefficien

Variable t Std. Error t-Statistic  Prob.
C -1.272653 1.187211 -1.071969 0.2897
X1 -0.064962 0.569441 -0.114080 0.9097
X112 0.074317 0.094664 0.785058 0.4367
X1*X2 -0.401064 0.220480 -1.819051 0.0759
X1*X3 0.272292 0.186134 1.462876 0.1508
X2 0.368342 0.796231 0.462607 0.6460
X272 0.190898 0.194999 0.978972 0.3331
X2*X3 -0.093950 0.238334 -0.394197 0.6954
X3 0.284664 0.898032 0.316987 0.7528
X372 -0.105950 0.130507 -0.811834 0.4214
R-squared 0.121128 Mean dependent var  0.076848

Adjusted R-squared -0.062822 S.D.dependentvar  0.141000
S.E. of regression 0.145362 Akaike info criterion 0.850916
Sum squared resid  0.908591 Schwarz criterion 0.479163
Log likelihood 32.54929 Hannan-Quinn criter. 0.707958
F-statistic 0.658482 Durbin-Watson stat  2.252176
Prob(F-statistic) 0.740909

Sumber : Hasil Olah Eviews

Berdasarkan hasil olah data melalui Eviews dengan
Heteroskedasticity Test: White, dapat diinformasikan bahwa
Hasil Analisis Output, berdasarkan tabel output di atas tampak
bahwa Obs*R Sguare untuk estimasi uji white cross term adalah
sebesar 6.419769 dan Prob. Chi-Square(9) 0.6973 dengan
derajat kepercayaan a = 5 % menunjukkan bahwa model ini
tidak mengandung  heteroskedasitas. Hasil  pengujian
Heteroskedasticity menunjukkan bahwa Pemahaman Sistem
Akuntansi Keuangan (X;) mempunyai nilai t = -0.114080

dengan nilai Probability 0.9097, dan Manajemen Keuangan
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(X2) mempunyai nilai t sebesar 0.462607 dengan nilai
probability 0.6460, sedangkan Partisipasi Anggaran (X3)
mempunyai nilai t sebesar 0.316987 dengan nilai probability
sebesar 0.7528. Jadi dapat diinformasikan bahwa semua variabel
independen secara statistik tidak ada yang signifikan terhadap
absolute residual atau mempunyai nilai probability lebih besar
dari 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi terbatas dari
persoalan heteroskedasitas.

Hasil pengujian Heteroskedasticity juga menunjukkan
bahwa nilai R-squared 0.121128 dan nilai F-statistic 0.658482
dengan tingkat Prob(F-statistic) 0.740909 dengan Fiape; 2.79. Jadi
variabel-variabel Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan (X)),
Manajemen Keuangan (X3), dan Partisipasi Anggaran (X3) yang
dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai kemampuan
menjelaskan Kinerja Satuan Perangkat Kerja Daerah sebesar
74.09 persen, sedangkan sisanya 25.91 persen dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Model
regresi yang digunakan sesuai dengan bukti empiris memenuhi
kesesuaian hipotesis bahwa F-statistic 0.658482 dengan Fiape
2.79 dengan tingkat Prob(F-statistic) 0.740909, berarti H;

diterima.
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4.2.4, Pengaruh Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan,
Manajemen Keuangan Daerah dan Partisipasi Penyusunan
Anggaran terhadap kinerja satuan kerja perangkat daerah

Berdasarkan hasil olah data dengan alat bantu Eviews
diperoleh hasil sebagai berikut:

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

Date: 10/21/14 Time: 17:15
Sample: 1 53

Included observations: 53

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C -0.978528 0.360987 -2.710703 0.0092

X1 (.306841 0.098684 3.109333 0.0031

X2 0.472658 0.129451 3.651253 0.0006

X3 0.362841 0.118343 3.066010 0.0035
R-squared 0.811732 Mean dependent var 4.182453
Adjusted R-squared 0.800206 S.D. dependent var 0.645007
S.E. of regression 0.288308 Akaike info criterion 0.422895
Sum squared resid 4.072944 Schwarz criterion 0.571596
Log likelihood -7.206708 Hannan-Quinn criter. 0.480078
F-statistic 70.42252 Durbin-Watson stat 1.962022
Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil perhitungan didapatkan persamaan :
Y =-0.9785 + 0.3068 X1 + 0.4727 X2 + 0.3628 X3

(3.1093)* (3.6513)* (3.0660)* -> (angka
dalam
kurung
adalah nilai
t hitung)

Adj R-Square = 0.80
Nilai F hitung = 70.422

Prob-(F-statistik) = 0.0000
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan dapat
dilihat dengan membandingkan antara nilai Fhjun, dengan Fiape
dan membandingkan antara nilai probabilitas dengan tingkat
sigifikansi 0,05. Dengan asumsi jika nilai Fhiwng lebih besar
daripada nilai Fipe dan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05 maka dianggap memiliki pengaruh yang
signifikan.

Dari hasil pengolahan data diperoleh Fhiwng sebesar 70.22
dan nilai probabilitas sebesar 0,0000. Hal ini berarti Fjpng >
Fiaber> nilai Fiper (2,546) dan ini juga berarti p< 0,05 maka
variabel pemahaman system akuntansi keuangan (X),
Manajemen keuangan (X;), dan partisipasi anggaran (X3)
terhadap Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah secara
Simultan. Hipotesis yang menyatakan bahwa pemahaman
system akuntansi keuangan (X;), Manajemen keuangan (Xj),
dan partisipasi anggaran (X3) terhadap Kinerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah secara Simultan diterima. Artinya model
dapat digunakan dalam menjelaskan variasi tinggi rendahnya
kinerja SKPD di Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo.

Besaran pengaruh variabel pemahaman system akuntansi
keuangan (X;), Manajemen keuangan (X;), dan partisipasi
anggaran (X3) terhadap Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah

secara Simultan. Hipotesis yang menyatakan bahwa pemahaman
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system akuntansi keuangan (X)), Manajemen keuangan (Xj),
dan partisipasi anggaran (X3) terhadap Kinerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo adalah
sebesar 0.80. Artinya variasi naik turunnya kinerja Satuan Kerja
Perangkat Daerah Sekretariat Daerah Kabupaten Bungo
ditentukan oleh pemahaman system akuntansi keuangan (X),
Manajemen keuangan (X;), dan partisipasi anggaran (X3)
sebesar 0.80, sisanya sebesar 0.20 ditentukan oleh variable lain
selain pemahaman system akuntansi keuangan (X;), Manajemen
keuangan (X5), dan partisipasi anggaran (X3).

4.2.5. Pengaruh Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan
terhadap kinerja satuan kerja perangkat daerah

Salah satu tujuan dari akuntansi keuangan daerah adalah
menyediakan informasi keuangan yang lengkap, cermat, dan
akurat sehingga dapat menyajikan informasi keuangan yang
andal, dapat dipertanggungjawabkan dan dapat digunakan
sebagai dasar untuk mengevaluasi pelaksanaan keuangan masa
lalu dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak
eksternal Pemerintah Daerah untuk masa yang akan datang.
Pengertian sistem akuntansi keuangan daerah itu sendiri terdapat
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 tahun 2011 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah.
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Berdasarkan hasil perhitungan secara statiskik bahwa
Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan berpengaruh positif
dengan tingkat signifikan 95% (thiung 3.109 dengan nilai tiabel
1.675 dengan nilai probability 0.003) terhadap kinerja Satuan
Kerja Perangkat Daerah. Oleh karena itu H; diterima karena
Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan berpengaruh terhadap
Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah. Ini berarti Pengujian
Hipotesis 1 diterima.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Askam Tuasikal
(2006)yang menyatakan bahwa pemahaman sistem akuntansi
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan dan kinerja
pemerintah daerah. Pendapat tersebut didukung pula oleh hasil
penelitian Louise (1999:3), menegaskan bahwa sistem akuntansi
dapat digunakan untuk mengukur kinerja, karena sistem
akuntansi mempertimbangkan reliabilitas dan konsistensi, serta
dapat dihubungkan dengan kepentingan utama pemilik dalam
meningkatkan profit. Bila dikaitkan dengan organisasi
pemerintah daerah pemahaman yang memadai tentang sistem
akuntansi keuangan daerah dapat meningkatkan kinerja
pemerintah daerah termasuk satuan kerja.

4.2.6. Pengaruh Manajemen Keuangan Daerah terhadap kinerja
satuan kerja perangkat daerah

Keuangan Daerah merupakan elemen pokok terhadap
aktivitas penyelenggaraan Pemerintah Daerah, oleh karena itu

penting bagi Pemerintah Daerah untuk mengelola
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(manage) Keuangan Daerah dengan berpedoman kepada
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) sebagai kerangka
Manajemen Keuangan Daerah berdasarkan Pasal 3 Ayat (4)
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, mempunyai fungsi :

1. Fungsi Otorisasi, APBD merupakan dasar untuk
melaksanakan pendapatan dan belanja pada tahun
yang bersangkutan;

2. Fungsi Perencanaan, APBD merupakan pedoman
bagi manajemen dalam merencanakan kegiatan pada
tahun yang bersangkutan;

3. Fungsi Pengawasan, APBD menjadi pedoman untuk
menilai  apakah  kegiatan  penyelenggaraan
pemerintah daerah sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan;

4. Fungsi Alokasi, APBD diarahkan untuk mengurangi
pengangguran dan pemborosan sumber daya, serta
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
perekonomian;

5. Fungsi Distribusi, APBD harus mengandung arti /
memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan;

6. Fungsi Stabilisasi, APBD harus mengandung arti

atau harus menjadi alat untuk memelihara dan
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mengupayakan keseimbangan fundamental

perekonomian.

Sesuai dengan hasil perhitungan Method Least Squares
di halaman sebelumnya diperoleh data secara statiskik bahwa
Manajemen Keuangan berpengaruh positif dengan tingkat
signifikan 95% (thiung 3.651 dengan type 1.675 dengan nilai
probability 0.0006) terhadap kinerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah. Oleh karena itu tolak Hy dan terima H; karena
Manajemen Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja
Satuan Kerja Perangkat Daerah.

Dengan demikian membuktikan Hipotesis 2 diterima.
Artinya, keterlibatan pegawai dalam penyusunan anggaran akan
memberikan pemahaman kepadanya tentang pentingnya
penyusunan anggaran dalam kegiatan. Dengan demikian akan
memberikan kontribusi yang baik pula dalam melayani
masyarakat, sehingga akan meningkatkan kinerja pelayanan
secara menyeluruh yang nantinya akan berpengaruh terhadap
kinerja satuan kerja perangkat daerah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Anthony dan Govindrajan (2003), yang
menjelaskan bahwa anggaran perlu disiapkan secara detail dan
melibatkan manajer pada setiap level organisasi. Keterlibatan
manajer dalam penyusunan anggaran khususnya dalam anggaran

sektor publik diharapkan berpengaruh positif terhadap kinerja
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pelayanan yang diberikan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan setiap personil yang kompeten pada setiap level
organisasi dapat mendorong peningkatan kinerja organisasi.
Dalam konteks manajemen keuangan daerah, implementasi
program pemerintah daerah yang mengkonsumsi sejumlah
sumber daya tertentu dapat dievaluasi melalui kinerja yang
dihasilkan oleh setiap satuan kerja.

4.2.7. Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap
Kinerja satuan kerja perangkat daerah

Masing-masing Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
menyusun format Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) SKPD.
Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara pasal 19 ayat (1) dan (2) bahwa
satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) menyusun rencana kerja
dan anggaran dengan pendekatan berdasarkan prestasi kerja
yang akan dicapai. Anggaran Berbasis Kinerja (ABK) yang
dimaksud dalam penyusunan RKA-SKPD harus betul-betul
dapat menyajikan informasi yang jelas tentang tujuan, sasaran,
serta korelasi antara besaran anggaran dengan manfaat dan hasil
yang ingin dicapai atau diperoleh masyarakat dari suatu kegiatan
yang dianggarkan. Untuk dapat menyusun anggaran Rencana
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (RAPBD) berdasarkan
anggaran berbasis kinerja (ABK) diperlukan pegawai yang

mempunyai kemampuan analisis kinerja program.
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Berdasarkan hasil perhitungan secara statiskik
menggunakan Method Least Squares bahwa Partisipasi
Anggaran berpengaruh positif dengan tingkat signifikan 95%
(tnitung 3066 dengan tpet 1.675 dengan nilai probability 0.0035)
terhadap kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah. Oleh karena itu
tolak Ho dan terima H, karena Partisipasi Anggaran berpengaruh
terhadap Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis Partisipasi
Anggaran baik secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh terhadap Kinerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muthaher (2007) menemukan hubungan positif dan signifikan
antara partisipasi penganggaran dengan kinerja aparat
pemerintah daerah.

Hasil Hipotesis 1, 2, 3 dan 4 di atas dapat disimpulkan
bahwa Pemahaman Sistem Akuntansi, Manajemen Keuangan,
dan Partisipasi Anggaran secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah. Artinya
Pemahaman Sistem Akuntansi, Manajemen Keuangan, dan
Partisipasi Anggaran berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja Satuan Perangkat Daerah di Lingkungan Sekretariat

Daerah Kabupaten Bungo.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada bab terdahulu, maka
pada bab ini dapat disimpulkan dan disarankan sebagai berikut:
3.1. Kesimpulan

1) Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah.

2) Manajemen Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah.

3) Partisipasi Anggaran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah.

4) Pemahaman Sistern Akuntansi, Manajemen Keuangan, dan Partisipasi
Anggaran secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah.

3.2. Saran
Dalam penelitian ini dapat penulis berikan beberapa saran demi perbaikan
Kinerja SKPD yang berhubungan dengan pemahaman laporan keuangan,
sebagai berikut:

1) Diperlukan adanya Pendidikan dan Pelatihan di bidang keuangan, serta
pembinaan secara kontinue terhadap pegawai oleh bagian administrasi
pembangunan dan keuangan di lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten
Bungo agar PNS lebih menguasai tentang Sistem Akuntansi Keuangan,

demi tercapainya Kinerja SKPD yang lebih baik dan berkelanjutan.
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2) Sistem pelaporan keuangan yang sudah diterapkan perlu ditinjau kembali
dalam rangka menunjang tercapainya sistem kerja dan kinerja yang baik
sesuai dengan prosedur yang berlaku.

3) Untuk memperoleh Kinerja yang baik keterlibatan seluruh pegawai dalam
Partisipasi Anggaran juga perlu disesuaikan untuk menjalankan rutinitas
sesuai dengan sistem keuangan yang digunakan.

4) Agar Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah Sekretaiat Daerah Kabupaten
Bungo dapat berjalan dengan baik sesuai aturan yang berlaku, untuk itu
perlu dikaji/ditinjau kembali tentang Pemahaman Sistem Akuntansi
Keuangan, Manajemen Keuangan, dan Partisipasi Anggaran, karena sesuai
dengan hasil penelitian variabel tersebut memberikan pengaruh terhadap

Kinerja.
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Kepada,

Yth. Bapak / Ibu

Di Lingkungan Sekretariat Daerah
Kabupaten Bungo

Di — Muara Bungo

Dengan hormat,

Mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini, demi melengkapi data-data
yang dibutuhkan dalain penyelesaian pendidikan Magister yang sedang saya
tempuh, dengan judul tesis “Pengaruh pemahaman sistem akuntansi
keuangan, manajemen keuangan dan partisipasi anggaran terhadap kinerja
satuan kerja perangkat daerah (srudi pada Sekretariat daerah Kabupaten
Bungo)”.

Demikian dan terima kasih.

Hormat saya,

SUPRIYADI
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Lampiran 1 : Kuesionar

KUESIONER

A. Karakteristik Responden
Nama Instansi D ettt ae e ee e s enaae e
Nama Responden  :...cooevivcviinesineiiriree,
Latar Pendidikan .o,
Jabatan Responden : ......cccoccooviiieinieninnieniinennnen.
Lama Bekerja D et e eee it s e aae s reeeeanaens

Kursus/Diklat di bidang akuntansi dan keuangan:

B. Kuesioner
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanggapan yang sesuai atas
pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia
dengan cara disilang (X) atau lingkaran pada angka 1 s/d 5 di kolom
yang disediakan. Skor jawaban adalah sebagai berikut :
Skor 1 : Sangat Tidak Paham (STP)
Skor 2 : Tidak Paham (TP)
Skor 3 : Netral (N)
Skor 4 : Paham (P)
Skor 5 : Sangat Paham (SP)

No. Uraian STP | TP | N | Sp

I Kinerja SKPD

1 Menentukan tujuan, kebijakan dan
tindakan/pelaksanaan, penjadwalan
kerja, penganggaran, merencanakan
prosedur dan pemprograman

2 Tukar menukar informasi dengan
orang lain di bagian organisasi lain
untuk mengaitkan dan menyesuaikan
program; memberitahu SKPD lain

3 Menilai dan mengukur proposal,
kinerja yang diamati atau dilaporkan:
penilaian pegawai, penilaian catatan,
penilaian catatan hasil, penilaian
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No. Uraian STP|TP| N | P | SP

laporan keuangan

4 Mengarahkan, memimpin dan
mengembangkan bawahan
Bapak/Ibu: membimbing, melatih
dan menjelaskan peraturan kerja
pada bawahan; memberikan tugas
pekerjaan dan menangani keluhan
5 Mempertahankan angkatan kerja di
bagian Bapak/Ibu: merekrut,
mewawancarai dan memilih pegawai
baru; menempatkan,
mempromosikan dan memutasi
pegawai

II | Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan Daerah

1 Memahami sistem dan prosedur
akuntansi penerimaan kas

2 Memahami sistem dan prosedur
akuntansi pengeluaran kas

3 Memahami sistem dan prosedur
akuntansi aset tetap

4 Memahami sistem akuntansi selain
kas

5 Memahami sistem pencatatan double
entry

6 Memahami prosedur yang harus
dilakukan untuk menjembatani kas
basis ke akrual basis

IIT | Managemen Keuangan Daerah

1 RKA SKPD disusun dengan
menggunakan pendekatan kerangka
pengeluran jangka menengah daerah,
penganggaran terpadu dan
penganggaran berdasarkan prestasi
kerja

2 Penyusunan RKA SKPD
berdasarkan indikator kinerja,
capaian atau target kinerja, analisis
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No. Uraian STP | TP | N P | SP

standar belanja, standar satuan harga,
dan standar pelayanan minimal

3 Pelaksanaan DPA SKPD sesuai
indikator kinerja dan capaian atau
target kinerja

4 Penatausahaan pendapatan sesuai
dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006
sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Permendagri
No 21 Tahun 2011

5 Penatausahaan belanja telah sesuai
dengan penggunaan dokumen SPP,
SPM, SP2D untuk UP/GU/TU/LS
6 SKPD harus membuat Laporan
Keuangan Semester I dan semester
I1, serta laporan keuangan SKPD
merupakan laporan
pertanggungjawaban pengguna
anggaran

7 Pengguna Anggaran/Kuasa
Pengguna Anggaran melakukan
pengawasan terhadap proses
pengelolaan keungan SKPD

Partisipasi dalam Penyususnan Anggaran

1. Seberapa jauh keterlibatan Saudara dalam penyusunan anggaran
kegiatan di bidang tanggung jawab Saudara?
Tidak satupun anggaran kegiatan (1)

Satu anggaran kegiatan )
2-3 anggaran kegiatan 3)
Beberapa anggaran kegiatan 4)
Semua anggaran kegiatan &)

2. Seberapa logis/masuk akalnya alasan yang diberikan oleh atasan
Saudara dalam merevisi anggaran kegiatan Saudara?

Sangat Tidak Logis (1)
Tidak Logis 2)
Ragu- ragu A3)
Logis @
Sangat Logis (%)
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3. Seberapa sering Suadara memberi pendapat atau opini tentang
anggaran kegiatan kepada atasan Saudara?
Sangat Tidak Pernah 1)

Tidak Pernah 2
Kadang-kadang 3)
Sering (G3)
Sangat Sering %)
4. Seberapa jauh pengaruh Saudara terhadap anggaran kegiatan akhir
bidang tanggung jawab Saudara?
Sangat Tidak Ada Pengaruh (D)
Tidak Berpengaruh 2
Kadang-kadang 3)
Berpengaruh 4)
Sangat Berpengaruh %)
5. Seberapa penting kontribusi Saudara terhadap proses penyusunan
anggaran?
Sangat Tidak Penting (1)
Tidak Penting )
Kadang-kadang 3)
Penting “4)
Sangat Penting &)

6. Seberapa sering Saudara diminta pendapat atau opini ketika
anggaran kegiatan disusun oleh atasan Saudara?
Sangat Tidak Pernah @)

Tidak Pernah (2)
Kadang-kadang 3)
Sering 4)
Sangat Sering (5
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Responden () prinerds X1- (XX11-) Sis;:r_n Al;lstans;(:feua;:n X2- | X2- g((g-) Ma;;j-eme)r(lzl_(eua)r(\g-an X2- X3- X3-()(3))5:rtiSi)J():ja-s‘l A;%gara;s_ .
Y-1{ Y2 ] Y3} Y4 | Y-5 | Rata2 1 2 3 4 5 6 Rata2 1 2 3 4 5 6 7 Rata2 1 2 3 4 5 6 Rata2
1 565 | 565 | 3.20 | 565 | 3.20 | 467 | 566 | 565 | 4.33 | 4.33 1 4.33 [ 4.33 | 477 1565|565 | 565|433 | 433 (565565528 | 565|433 433565565 320]4.80
2 565 | 565 | 3.20 | 565 | 3.20 | 467 | 565 | 565 | 433 | 433 1 433 | 433 [ 477 320 565|565 | 565|565 433 | 565 5.12 565 | 4.33 | 433 [ 565 | 5.65 | 3.20 ; 4.80
3 5.65 | 565 | 3.20 | 565 | 3.20 | 4.67 | 565 | 565 | 4.33 | 433 | 433 1433 | 477 | 565 | 565 | 565 | 433 | 433 | 565 | 565 | 528 | 565 ) 433 | 433 | 565 | 565 | 3.20 | 4.80
4 5.65 | 565 | 3.20 | 565 | 3.20 1 467 | 565 | 5.65 | 4.33 | 4.33 | 4.33 | 4.33 | 4.77 565 | 565 | 565|433 433 565|565 (528 |565]433 (433565 5.65] 320|480
5 3.20 | 565 | 565 | 3.20 ] 565 | 4.67 565 | 565 | 433 | 433 | 433 1433 | 477 565 | 565 | 565 | 433 | 433 | 565 | 565 | 5.28 565 | 4.33 | 4.33 | 565 | 5.65 | 3.20 [ 4.80
6 5.65 | 3.20 | 433 | 227 1 433 | 398 | 565 | 565]433 433|433 |227 1443 1565|433 |565]|433 433565433490 |433|320;433]433|433)565]436
7 320 {433 1227 1433|227 1328 |433 565|433 22712271227 (352 12271433[433 320 |4.33|433|433387 |320 433320227433 ]|320 342
8 433 (433 {227 1433|227 [350 {565|565]|227 43312271227 1374 |433]433]{433)320 227|433 433|387 |433|433|320]320]320]}320]358
9 433 1433|227 | 565|320 {396 | 320 ) 5.65|4.33 | 320|227 227|349 433433433 |433/1433[433 433433 1227|433 320 |433}433 433380
10 320 | 433 227 | 433|227 |3.28 433 | 565 [ 320 | 227 {227 | 2.27 | 3.33 227 {433 14333201433 | 433|433 3.87 433 1433|320 320320320 | 3.58
11 4331433 /320320320365 |433)|433/433[4331320{320[395 |4.33)|433|4.331433|565]|433|4331452 |433|433 320433433320} 395
12 3.20 | 3.20 1 3.20 { 3.20 | 3.20 [ 3.20 ! 4.33 {433 320|320 |3.20 | 3.20 {358 |4.33}433]|4331320 433320 433]|4.01 433|433 1433|320 320|433 |395
13 4331320227 | 565|433 (396 [3.20 433|433 [3.20 4331433395 [4.33 1433 433{433[433[4331433 1433 |433 433 320|433 565433436
14 4331320 320|433 |565|414 |433 /433433320100 |320 ;340 |565|565]|3.20|565|565]|320|565|495 |565|4.33 565433565565 | 5.21
15 433 1433|1320 }433]433]410 |3.20 320433433 |320(227 342 433 |565]433]|433 5654334331471 565 | 433 1433 | 433 1433|565 | 477
16 433 { 433 1433 4334331433 433 {320 320 | 320320320 3.39 4.33 [ 433 | 433 | 433 | 433 | 433 | 433 | 4.33 433 | 565 | 565 | 565 | 4.33 | 565 | 521
17 320 1227 1227 | 227 1227 | 245 |320|320|2271227 227|227 258 |433[320)|320) 227 4320320320323 |320{320|320320]320]}320}3.20
18 3201320 ) 320 )433227 {324 433 5654332271227 (227|352 [320]433]433 433 /433433433417 [433/433)320)4331320[433]395
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19 43314331320 565 ])320]4.14 433 14331433433 |433]4.33]433 565 | 565 | 565 | 3.20 [ 3.20 | 565 | 565 | 4.95 5.65 | 4.33 | 4.33 [ 4.33 1 3.20 | 433 | 4.36
20 433 1320 | 2.27 | 4.33 | 3.20 | 3.47 433 1433 1433|433 (320433 4.14 433|433 [433 433 |4331433 4331433 565 | 4.33 | 4.33 | 433 | 3.20 | 3.20 | 4.17
21 4331433 1320433 {4331410 565 | 565 | 433 | 3.20 | 3.20 | 3.20 | 4.21 5.65 | 565 [ 3.20 | 565 { 433 | 565 | 565 | 5.12 5.65 1 4.33 | 3.20 | 4.33 | 5.65 | 3.20 | 4.40
22 3.20 | 4.33 | 433 | 4.33 | 4.33 | 4.10 565 | 565 | 4331320 3.2043.20 | 421 5.65 | 565 | 5.65 | 3.20 | 5.65 | 3.20 | 5.65 | 4.95 433 | 320 | 3.20 | 3.20 | 433 | 433 | 3.77
23 565 | 565 | 565 ( 565 | 433 | 5.39 433 {433 14334331433 433433 5.65 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 5.65 | 5.65 565 [ 565 | 565 | 4.33 | 433 | 565 | 5.21
24 565 | 565 | 433 | 565 | 4.32 | 6.13 565 | 665 ] 433 14331433 ]433)477 565 | 565 [ 5.65 | 5665 | 565 | 5.65 | 56.65 | 665 565 | 433 1433 1433|433 433|455
25 433 | 433 | 433 | 565 | 4.33 | 4.60 433 | 433 | 4.33 | 433 | 3.20 | 3.20 | 3.85 433 (565 (565|433 |433433 565|490 565 | 433 | 565 433|433 |565]|499
26 4.33 ] 4.33 | 3.20 [ 4.33 | 433 ] 4.10 565 | 433 ] 320 ] 3.20 | 4.33 § 4.33 | 417 433 | 565} 433 | 433 | 3.20 ] 433 | 433 | 436 565 | 433 | 433 | 433 1433 /433455
27 5651433 | 433 | 565 1 433 | 4.86 565 | 665 | 4.33 | 565 | 433 1 433 | 499 3.20 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 4.33 | 6.12 565 | 433 1433 | 565 | 565 | 565 | 5.21
28 5651 565 | 433 | 565 | 433 | 5.13 565 | 665 | 565 | 4.33 | 5.65 | 433 { 5.21 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 5.65 565 | 433 | 433 | 565 | 565 | 433 | 499
29 433 1433 {433 320227 | 3.69 433 |1 433 |1 433|320 | 320 | 433 | 395 433 1433433 4331433433 433433 4.33 {433 {433 1433 433433433
30 565 | 565 | 433 | 5.65 | 433 | 5.13 565 | 565 [ 433 | 3.20 | 3.20 | 3.20 | 4.21 433 | 565 | 565 | 433 {433 565|433 | 490 565 | 433 | 433 | 433|433 1433|455
N 3.20 | 3.20 | 4.33 | 433 | 433 | 3.88 433 | 433 1433 | 433 | 433|433 433 433 1433 | 565|565 | 433 | 433|433 | 471 565 14331320433 1433433 436
32 433 | 433 433 [ 43314331433 565 | 665 | 433 | 433 143314331477 433 1433 1433|433 )|433| 4335651452 433 | 433|433 4331433 /433433
33 433 1433 {1433 [433 4331433 565 | 433 | 565 | 665 | 665 | 565 | 5.43 433 1565 565 | 565 | 433 | 433 | 4.33 | 490 433 1 565 | 565 | 565 | 433 | 433 | 499
34 433 | 433 433 [ 433 433|433 433 | 433 {433 ]|433 4334331433 433 | 565433 | 433 | 565 | 433 | 433 | 471 433 | 565 | 433 | 433 | 565 | 433 | 4.77
35 433|433 1433 (43314331433 433 | 5651433 | 433 | 433 | 4.33 | 4.55 433 (433|565 | 433 |565| 433|433 )47 433 1433 | 565 | 433 | 565 | 433 | 4.77
36 433 | 433 | 433 1433 14331433 565 { 433 [ 433 43314331433 ]455 433 | 433 | 565 | 565 | 565 | 6.65 | 565 | 5.28 433 1433 | 565 | 565 | 565 | 665 | 5.21
37 433 | 43314331433 [433]433 565 | 433 | 565 | 433 | 433 | 3.20 | 4.58 565 | 565 | 565 | 433 { 3.20 | 565 | 565 | 5.12 433 1433 | 433 | 433 | 433|433 |433
38 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 5.65 565 | 565 [ 565 | 565 | 565 | 5.65 | 5.65 5.65 | 565 [ 5.65 | 565 | 565 | 5.65 | 565 | 5.65 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565
39 433 1227 14331433 ] 227 | 3.50 433 1320433320320 ) 320|358 433 /565 ]433|565]433) 565|433 | 490 433 | 565 | 433 | 433 | 433 ] 433 | 4.55
40
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4331433 4331433433433 565 | 4331320 | 433|433 433|436 433 | 565|433 433 565|433 433|471 433 | 565 | 433 | 433 | 565 | 433 | 477
141 3.20 | 3.20 | 3.20 | 3.20 | 3.20 | 3.20 433 13201433227 | 565565424 320 [ 565 | 565 | 3.20 | 4.33 [ 4.33 | 433 | 439 3.20 | 565 | 565 { 3.20 | 433 | 433 | 440
42 4.33 | 433 [ 433 | 565 | 433 | 4.60 565 | 565 | 4.33 | 433 | 433 | 433 | 4.77 565 [ 565 | 565 | 433 | 3.20 [ 565 | 565 | 5.12 5.65 | 4.33 | 4.33 | 4.33 | 565 | 433 | 477
43 433 1433 1320433433410 433 | 565 | 433 | 433 | 3.20 | 3.20 | 4.17 433 14331433 ]433(433]1433 433433 433 433 433|433 [433]433 433
44 5.65 | 665 | 433 | 4.33 | 3.2C | 4.63 565 | 565 | 4.33 | 433 | 433 | 4.33 | 4.77 433 1565|433 |433]433]433|433] 452 433 | 565 | 433 | 433 1433|433 | 455
45 3.20 | 3.20 1 3.20 | 3.20 { 3.20 | 3.20 433 1433320320 | 433320 3.77 4.33 1 433 | 3.20 | 320 | 3.20 | 3.20 | 3.20 | 3.52 433 1433|320 320320 320]358
46 433 143314331433 }43314.33 433 {565 | 433|433 |433]3204.36 433 143314331433 (565 565|565 4.90 433 | 433 {433 | 433|433 1433|433
47 565|565 | 565 | 565 | 565 | 5.65 565 | 665 | 565 | 565 | 565 | 565 | 5.65 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 565 | 5.65 565 | 565 | 565 | 565 | 5.65 | 5.65 | 5.65
48 433 | 433 3201320 | 433 | 3.88 3.20 | 3.20 | 565 | 3.20 | 433 | 433 | 3.99 433 | 433|320 433433433 433|417 433 1433|320 | 433 | 433|433 | 414
49 4.33 1433 ) 433 ]3.20 ) 433 | 4.10 433 | 565 1433 433|320 3207417 4331433 433433565565 433|471 433 1433|433 | 433 | 565 | 565 477
50 4.33 | 433 1 433 ]3.20 | 433 | 4.10 433 14331433 ]433)433]433]433 433 1433|433 |320]433]433|433]4.17 433 1433 | 433 320433 )|433]414
51 433 1433 1433 132014331410 433 | 565|433 ) 320|433 }433]436 433 14331433 1 433 15651 565|433 1471 433 | 433 1433|433 565|565 | 477
52 433 {433 14331320433 ]|4.10 433 | 665 3201433 |320 433|417 433|433 ]433 1433433320433 417 4.33 | 433 | 433 | 433 | 5656 | 565 | 4.77
53 433 [ 433 (433 {320 ]433]4.10 433 [ 565 | 3.20 | 565 | 3.20 { 433 | 4.40 433 14331433 13201433433 ]|4.33 417 4331433 1433 1320433433414
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Obs Y X1 X2 X3
1 4.67 4.77 5.28 4.80
2 4.67 4.77 5.12 4.80
3 4.67 4.77 5.28 4.80
4 4.67 4.77 5.28 4.80
5 4.67 4.77 5.28 4.80
6 3.96 4.43 4.90 4.36
7 3.28 3.52 3.87 3.42
8 3.50 3.74 3.87 3.58
9 3.96 3.49 4.33 3.80

10 3.28 3.33 3.87 3.58
1" 3.65 3.95 452 3.95
12 3.20 3.58 4.01 3.95
13 3.96 3.95 4.33 4.36
14 4.14 3.40 4.95 5.21
15 4.10 3.42 4.71 4.77
16 4.33 3.39 433 5.21
17 2.45 2.58 3.23 3.20
18 3.24 3.52 417 3.95
19 4.14 4.33 4.95 4.36
20 3.47 4.14 4.33 4.17
21 4.10 4.21 512 4.40
22 4.10 4.21 4.95 3.77
23 5.39 4.33 5.65 5.21
24 5.13 477 5.65 4.55
25 4.60 3.95 4.90 4.99
26 4.10 4.17 4.36 4.55
27 4.86 4.99 512 5.21
28 5.13 521 5.65 4.99
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Obs Y X1 X2 X3
29 3.69 3.956 4.33 4.33
30 5.13 4.21 4.90 4.55
31 3.88 4.33 4.71 4.36
32 4.33 4.77 4.52 4.33
33 4.33 5.43 4.90 4.99
34 4.33 4.33 4.71 4.77
35 4.33 4.55 4.71 477
36 4.33 4.55 5.28 5.21
37 4.33 4.58 5.12 4.33
38 5.65 5.65 5.65 5.65
39 3.50 3.58 4.90 4.55
40 4.33 4.36 4.71 4.77
41 3.20 4.24 4.39 4.40
42 4.60 4.77 5.12 4.77
43 4.10 4.17 4.33 4.33
44 4.63 4.77 4.52 4.55
45 3.20 3.77 3.52 3.68
46 4.33 4.36 4.90 4.33
47 5.65 5.65 5.65 5.65
48 3.88 3.99 4.17 4.14
49 4.10 417 4.71 4.77
50 4.10 4.33 4.17 4.14
51 4.10 4.36 4.71 4.77
52 4.10 417 4.17 4.77
53 4.10 4.40 4.17 4.14
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Lampiran 3 : printout hasil EViews

1 6/‘5:11?88. pdf

HASIL UJI VALIDITAS
Correlations
Y-1 Y-2 Y-3 Y-4 Y-5 Total
Y-1 Pearson 1] 644" 333° 538" 271271 715
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 015 .000 049 .000}
N 53 53 53 53 53 53
Y-2 Pearson 644" 1 4117 5457 3127  .813”
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 002 .000 023 .ooof
N 53 53 53 53 53 53
Y-3 Pearson 3337 4an” 1 074 6497 691"
Correlation
Sig. (2-tailed) 015 002 .597 .000 .000}
N 53 53 53 53 53 53
Y-4 Pearson 5387 545" 074 1 1370 641
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000 .597 327 .000}
N 53 53 53 53 53 53
Y-5 Pearson 272" 312° 649" 137 1} 6627
Correlation
Sig. (2-tailed) 049 023 .000 327 .oooJ
N 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 71571 8137 6917 6417 662" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000
N 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X,-6 Total

X;-1  Pearson 1 5127 d050 431 4197 3417 699

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 163 .001 002 013 .ooow

N 53 53 53 53 53 53 3
X,-2 Pearson S 1 094 282° 026 -007] 450"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 503 041 854 963 001

N 53 53 53 53 53 53 53
X;-3 Pearson .195 094 1] 3547 539" 440 636"

Correlation

Sig. (2-tailed) 163 .503 .009 .000 001 .ooor

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-4 Pearson 4317 2827 354" 1 5127 518" 7567

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 .041 .009 .000 .000 .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-5 Pearson 419”7 026 5397 5127 1l 799  .810™

Correlation

Sig. (2-tailed) 002 854 .000 .000 .000 .0001

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-6 Pearson 34171 -007] 440 5187 799 1} 7617

Correlation

Sig. (2-tailed) 013 963 .001 .000 .000 .ooo{

N 53 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 699 .450"] 636" 7567} 81071 .7617 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
X'-1 X;-2 X;-3 X,4 X,-5 X,-6 Total

X,-1 Pearson 1l 5127 Jdost 4317 4197 3417 699"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 163 001 002 013 .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-2 Pearson 5127 1 004  282° 026 -007] 450"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .503 041 .854 963 001

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-3 Pearson .195 094 3547 539" 440" 636

Correlation

Sig. (2-tailed) .163 .503 009 .000 001 .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X4 Pearson 4317 28271 3547 1] 51271 5187 L7567

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 041 .009 .000 .000 .000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X;-5 Pearson 419" 026 5397 5127 1 7997 810"

Correlation

Sig. (2-tailed) 002 .854 00| .000 .000 000}

N 53 53 53 53 53 53 53
X,-6 Pearson 3417 -007| 4407} 5187 799 1} .761™

Correlation

Sig. (2-tailed) 013 963 .001 .000 .000 .ooo*

N 53 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 6997 450 6367 .756" 8107 .7617 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000

N 53 53 53 53 53 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Xrl | Xp2 | X3 | X4 | X5 | X6 | Xp-7 | Total
X,-1 Pearson 1l 4277 2967F 2837 028 394 .589™| .621™
Correlation
Sig. (2-tailed) 001] 031 .040] 842 .003] .000] .000]
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-2 Pearson 427" 1] 508" 4737 213] 4157 5957 .743""
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 000 000 .125| .002] .000| .000}
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-3 Pearson 296" 508" 1} 3177 .193] 5347 .53977] 697
Correlation
Sig. (2-tailed) 031] .000 021 .166{ .600{ .000] .000]
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-4 Pearson 2837 4137 317 1| 520" 4677 4717} 734"
Correlation
Sig. (2-tailed) 040!  .000] .021 000, .000] .000] .000}
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-5 Pearson 028] 213] .193] 520" 11 .175) 2877 5057
Correlation
Sig. (2-tailed) 842 125 .166] .000 2100 .037] .000}
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-6 Pearson 394 4157 5347 467 175 1| 5287 726"
Correlation
Sig. (2-tailed) 003} .002] .000] .000{ 210 000 000}
N 53 53 53 53 53 53 53 53
X,-7 Pearson 5891 59571 539" 4717|2877 .528™ 1} .823"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000{ .000| .000| .037} .000 .000]
N 53 53 53 53 53 53 53 53
Total Pearson 6217 7437 69777 7347 5057 726"} .823" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .000] .000{ .000] .000] .000] .000
N 53 53 53 53 53 53 53 53

*#*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Xyl | X352 | X3 | Xs4 | X5-5 | X356 | total
X3-1 Pearson 1l 059 2937 5437 3177  .076l 576"
Correlation
Sig. (2-tailed) 675| 033 000 .021] .587] 000
N 53 53 53 53 53 53 53
X3-2 Pearson .059 1 502" 2867 .1971 219 5517
Correlation
Sig. (2-tailed)]  .675 000 .038] .157] .114] .000]
N 53 53 53 53 53 53 53
X3-3 Pearson 293} .502™ 1| 46471 359" 5757 799"
Correlation
Sig. (2-tailed) |  .033]  .000 .000( .008[ .000 .ooor
N 53 53 53 53 53 53 53
X3-4 Pearson 543 286°| .464” 1] 594" 223] .782™
Correlation
Sig. (2-tailed) ]  .000{ .038] .000 .000] .108] .000}
N 53 53 53 53 53 53 53
X3-5 Pearson 3177 197] 359"} 594 1] 268] 689"
Correlation
Sig. 2-tailed)|] .021] .157] .008] .000 052] 000}
N 53 53 53 53 53 53 53
X3-6 Pearson 076 219} 5757 .223] 268 1| 596"
Correlation
Sig. (2-tailed)| 587 .114] .000] .108] .052 .000
N 53 53 53 53 53 53 53
otal Pearson 5761 55171 7997 7827 689”7 .596™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000] .000] .000] .000] .000| .000
N 53 53 53 53 53 53 53

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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HASIL UJI RELIABILITAS

Reliabilitas Variabel Y ( Kinerja SKPD)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 53 100.0}
Excluded® 0 0
Total 53 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
762 5
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Reliabilitas Variabel X; (Pemahaman Sistem Akuntansi Keuangan Daerah)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

ICases Valid 53 100.0]

Excluded® 0 o

Total 53 100.01
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
778 6
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Reliabilitas Variabel X; (Managemen Keuangan Daerah)

Scale: ALL VARIABLE

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 53 100.01
Excluded® 0 .0J
Total 33 IO0.0I
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
817 7

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

16/‘&‘12‘9§8.pdf



16/41928.pdf
124

Reliabilitas Variabel X; (Partisipasi Dalam Penyusunan Anggaran)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 53 100.0f
Excludec® 0 .0 .
Total 53 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

751 6
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Hasil Olah Data Menggunakan Eviws

Y X1 X2
Mean 4.182453 4.262264 4.697736
Median 4.100000 4.330000 4.710000
Maximum 5.650000 5.650000 5.650000
Minimum 2.450000 2.580000 3.230000
Std. Dev. 0.645007 0.602998 0.557041
Skewness 0.005464 -0.031226 -0.242727
Kurtosis 3.305997 3.403958 2.765866
Jarque-Bera 0.207039 0.368974 0.641488
Probability 0.901658 0.831531 0.725609
Sum 221.6700 225.9000 248.9800

Sum Sq. Dev. 21.63378 18.90753 16.13533

Observations 53 53 53

HASIL PERHITUNGAN REGRESI BERGANDA

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/21/14 Time: 17:15
Sample: 153

Included observations: 53

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.978528 0.360987 -2.710703 0.0092

X1 0.306841 0.098684 3.109333 0.0031

X2 0.472658 0.129451 3.651253 0.0006

X3 0.362841 0.118343  3.066010 0.0035
R-squared 0.811732 Mean dependent var 4182453
Adjusted R-squared 0.800206 S.D. dependent var 0.645007
S.E. of regression 0.288308 Akaike info criterion 0.422895
Sum squared resid 4.072944 Schwarz criterion 0.571596
Log likelihood -7.206708 Hannan-Quinn criter. 0.480078
F-statistic 70.42252 Durbin-Watson stat 1.962022
Prob(F-statistic) 0.000000
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PENGUJIAN MODEL
NORMALITY TEST
12
Series; Residuals
} ] Sample 153
10 Observations 53
84 3 Mean 2.68e-16
Median 0.022931
N 1] Maimum  0.849772

Minimum -0.793952
T 1.1 . Std. Dev. 0.279868
44 Skewness  -0.081038
: IS Kurtosis 4302948

Jarque-Bera  3.807037

. [“1 r || Probability ~ 0.149043

08 06 04 D2 00 02 04 06 08

LINEARITY TEST

Ramsey RESET Test

Equation: UNTITLED

Specification: Y C X1 X2 X3

Omitted Variables: Squares of fitted values

Value Df Frobability
t-statistic 0.750614 48 0.4565
F-statistic 0.563421 (1, 48) 0.4565
Likelihood ratio 0.618488 1 0.4316
F-test summary:

Mearn
Sum of Sq. Df Squares

Test SSR 0.047253 1 0.047253
Restricted SSR 4072944 49 0.083121
Unrestricted SSR 4.025691 43 0.083869
Unrestricted SSR 4.025691 48 0.083869
LR test summary:

Value Df
Restricted LoglL -7.206708 49
Unrestricted LogL -6.897464 48
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Unrestricted Test Equation:
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 10/21/14 Time: 17:23
Sample: 1 53

Included observations: 53

Variable Coefficient Std. Emror  t-Statistic Prob.
Cc 0.446812 1933210 0.231125 0.8182
X1 0.150631 0.230512 0.653465 0.5166
X2 0.252454 0.320892 0.786724 0.4353
X3 0.193418 0.255102 0.758198 0.4520
FITTED?2 0.058196 0.077531 0.750614 0.4565
R-squared 0.813916 Mean dependent var 4.182453
Adjusted R-squared 0.798409 S.D. dependent var 0.645007
S.E. of regression 0.289601 Akaike info criterion 0.448961
Sum squared resid 4025691 Schwarz criterion 0.634838
Log likelihood -6.897464 Hannan-Quinn criter. 0.520440
F-statistic 52.48716 Durbin-Watson stat 1.977869
Prob(F-statistic) 0.000000
MULTIKOLENEARITAS
Y X1 X2 X3
0.7775863713 0.8510080267 0.7986999447
Y 1 956126 810679 419786
0.7775863713 0.7323081372 0.6348744312
X1 956126 1 148922 726324
0.8510080267 0.7323081372 0.7703861689
X2 810679 148922 1 441486
0.7986999447 0.6348744312 0.7703861689
X3 419786 726324 441486 1
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HETEROSKEDASTISITAS

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.658482 Prob. F(9,43) 0.7409
Obs*R-squared 6.419769 Prob. Chi-Square(9) 0.6973
Scaled explained SS 8.062156 Prob. Chi-Square(9) 0.4316
Test Equation:
Dependent Variable: RESID*2
Method: Least Squares
Date: 10/21/14 Time: 17:21
Sample: 1 53
Included observations: 53
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.272653 1.187211 -1.071969 0.2897
X1 -0.064962 0.569441  -0.114080 0.9097
X142 0.074317 0.094664 0.785058 0.4367
X1*X2 -0.401064 0.220480 -1.819051 0.0759
X1*X3 0.272292 0.186134 1.462876 0.1508
X2 0.368342 0.796231 0.462607 0.6460
X272 0.190898 0.194999 0.978972 0.3331
X2*X3 -0.093950 0.238334 -0.394197 0.6954
X3 0.284664 0.898032 0.316987 0.7528
X312 -0.105950 0.130507 -0.811834 0.4214
R-squared 0.121128 Mean dependent var 0.076848
Adjusted R-squared -0.062822 S.D. dependent var 0.141000
S.E. of regression 0.145362 Akaike info criterion -0.850916
Sum squared resid 0.908591 Schwarz criterion -0.479163
Log likelihood 32.54929 Hannan-Quinn criter. -0.707958
F-statistic 0.658482 Durbin-Watson stat 2252176
Prob(F-statistic) 0.740909
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